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ABSTRAK (10 PT)

Kegiatan ini dilatarbelakangi banyaknya permasalahan yang dihadapi
oleh guru SD dalam melaksanakan proses pembelajaran tatap muka terbatas pada
masa pandemic covid-19. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
tatap muka terbatas. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan proses blended
learning pada proses pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic
covid-19. Kegiatan ini dilaksanakan untuk guru SD di kota semarang sebanyak
30 orang. Kegiatan ini meliputi seminar hakikat pembelajaran Blended
learning dan  pelatihan penerapan pembelajaran blended learning untuk
pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Hasil kegiatan ini adalah terjadinya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksankan
proses blended learning pada proses pembelajaran tatap muka terbatas pada masa
pandemic covid-19. Implikasi pengabdian ini dapat dijadikan sebagai landasan
bagi praktisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas guru dalam menghadapi
pembelajaran pada masa pandemic covid-19 ini.

Kata kunci: Pembelajaran Blended Learning, Siswa Sekolah Dasar,
Kualitas Belajar

ABSTRACT (10 PT)

This activity was motivated by the many problems faced by elementary
school teachers in carrying out the limited face-to-face learning process
during the co-19 pandemic. This problem is caused by a lack of teacher
knowledge and skills in carrying out a limited face-to-face learning
process. The purpose of this study was to increase teacher knowledge and
skills in carrying out the blended learning process in limited face-to-face
learning during the Covid-19 pandemic. This activity was carried out for
elementary school teachers in the city of Semarang as many as 30 people.
This activity includes seminars on the nature of Blended learning and
training on the application of blended learning for learning during the
Covid-19 pandemic. The result of this activity is an increase in teacher
knowledge and skills in carrying out the blended learning process in the
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limited face-to-face learning process during the Covid-19 pandemic. The
implications of this dedication can be used as a basis for education
practitioners to improve the quality of teachers in dealing with learning
during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Blended Learning, Elementary School Students, Learning
Quality
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PENDAHULUAN

Kesenjangan pendidikan di kota dan di desa terjadi di Indonesia. Hal tersebut sangat jelas
terlihat dari kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran akan baik jika didukung dengan sarana dan
prasarana yang lengkap, guru yang berkompeten, media pembelajaran yang beragam serta akses internet
yang dapat memudahkan siswa mencari informasi sebagai tambahan pengetahuan. Keadaan
pembelajaran seperti itu merupakan keadaan pendidikan di kota. Sedangkan pendidikan di desa dapat
dikategorikan kurang memadai karena segala sesuatu yang mendukung proses pembelajaran sangat
minim. Guru hanya mengandalkan lingkungan sebagai media pembelajaran yang menyebabkan siswa
kurang tertarik belajar, guru yang mengajar dalam satu sekolah kurang sehingga terjadi guru rangkap
yaitu guru mengajar pada dua kelas sekaligus, serta tidak tersedianya akses internet yang membuat
pembelajaran menjadi teacher centered. Blended learning adalah pembelajaran yang
mengkombinasikan pembelajaran tradisional dengan tatap muka dan pembelajaran berbasis komputer
(online).

Blended learning sangat sesuai dengan kondisi saat ini yang teknologi informasi dan
komunikasi berkembang pesat. Siswa dapat belajar dimana pun dan kapan pun dengan internet.
Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar menjadikan siswa mampu belajar secara mandiri, namun
harus disertakan dengan metode tatap muka sehingga guru dapat mengontrol dan mengarahkan siswa
untuk mengakses materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan tujuan pembelajaran.

Menurut Semler (2005) bahwa pengaplikasian model pembelajaran blanded learning
dikategorikan menjadi dua yaitu: (1) model off-line yang dilaksanakan dengan cara tatap muka dengan
penambahan media pembelajaran seperti gambar, suara, teks, animasi, grafik, diagram maupun video
yang sesuai dengan materi pelajaran yang sebelumnya telah diunduh dari internet, (2) model campuran
atau hybrid learning yang dilaksanakan dengan sambungan akses internet secara langsung, model ini
memadukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online yang langsung tersambung dengan
internet.

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran blended learning dapat diterapkan di kota maupun di
desa. Pembelajaran blended learning dapat mengatasi masalah yang umumnya terjadi di desa, seperti
jumlah guru yang tidak memadai, dengan video pembelajaran dapat menjadi alternatif sumber informasi
bagi siswa untuk dapat memahami dan mendapatkan sendiri informasi yang dibutuhkannya. Selain itu
minat siswa untuk belajar juga semakin meningkat karena kemasan menarik yang ditampilkan dengan
video animasi ataupun gambar. Siswa juga dapat mengetahui hal-hal diluar konteks yang disampaikan
guru, seperti pada sekolah dasar di desa yang umumnya hanya melihat hutan dan gunung dapat juga
melihat dan mengetahui keadaan yang ada di daerah laut dan pantai sehingga banyak pengetahuan lain
yang diperoleh siswa diluar lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan keputusan bersama menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri agama, menteri
kesehatan, dan menteri dalam negeri Republik Indonesia nomor 01/kb/2020 nomor 516 tahun 2020
nomor hk.03.01/menkes/363/2020 nomor 440-882 tahun 2020 memutuskan bahwa satuan pendidikan
yang berada di daerah zona kuning, oranye, dan merah, dilarang melakukan proses pembelajaran tatap
muka di satuan pendidikan dan tetap melanjutkan kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) (Kebudayaan,
2020). adapun prinsip belajar dari rumah sesuai dengan (Mendikbud, 2020) adalah sebagai berikut : (1)
Keselamatan dan kesehatan lahir batin siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah menjadi
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pertimbangan utama dalam pelaksanaan BDR; (2) Kegiatan BDR dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian
kurikulum; (3) BDR dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai pandemi
Covid-19; (4) Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan jenjang pendidikan, konteks
budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta didik; (5) Aktivitas dan penugasan selama BDR dapat
bervariasi antardaerah, sekolah dan Peserta Didik sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap fasilitas BDR; (6) Hasil belajar peserta didik selama
BDR diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan memberi
skor/nilai kuantitatif; (7)

Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara guru dengan orang tua/ wali. Saat
ini pemerintah menganjurkan pembelajaran dilakukan dengan cara daring hal tersebut tentu membuat
guru, siswa maupun orang tua siswa merasa kurang siap terhadap kondisi tersebut, sebenarnya
pemerintah telah memfasilitasi berbagai fasilitas pembelajaran daring seperti tayangan pembelajaran di
TVRI, pemerintah juga menyubsidi pulsa untuk pembelajaran daring, akan tetapi hal tersebut belum
menimbulkan semangat dan motifasi para siswa dalam belajar berdasarkan penjelasan oleh guru kelas
A pada saat wawancara. Guru kelas 1A di SDN 3 saat ini juga masih merasa kesulitan untuk
menerapkan pembelajaran daring secara terus menerus, hal tersebut disebabkan karena siswa kelas 11-
A belum mampu menggunakan perangkat secara maksimal, sarana perangkatnya pun juga belum
tersedia secara pribadi, perangkat handphopne yang digunakan adalah milik orang tua siswa sehingga
informasi dari guru tidak langsung diterima oleh siswa yang bersangkutan,

Blended Learning

Gambar 1 Model Blended learning

Pelatihan Proses Pembelajaran Blended Learning Terhadap Siswa Sekolah Dasar Dalam
Meningkatkan Kualitas Belajar menyimpulkan bahwa pelatihan ini mengungkapkan masih kurang
memadainya sarana dan prasarana, kurang maksimalnya penyampaian materi, beban pembelian kuota
internet, konseksi internet yang kadang menjadi lamban, gaya belajar yang cendrung visual, peserta
didik malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta materi yang disampaikan guru tidak
sepenuhnya dikerjakan sepenuhnya oleh peserta didik, ini peserta didik tidak dapat memahami pelajaran
dengan baik dan dengan adanya pandemi Covid 19 ini peserta didik dan guru tidak bisa melakukan
pembelajaran dengan tatap muka.

Disampaikan juga oleh (Marwanto, 2021) bahwa pembelajaran dengan menggunakan zoom
dan google meeting penggunaannya dirasa kurang efektif karena berbagai faktor termasuk kurangnya
pengalaman juga kesiapan guru ataupun orang tua dan pendamping siswa dalam mengoperasikan
teknologi digital Dari penjelasan tersebut, peneliti ingin melakukan tindakan untuk memecahkan
permasalahan tersebut sehingga siswa dapat kembali termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu Pelatihan Proses Pembelajaran Blended Learning
Terhadap Siswa Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar di Kota semarang Data yang
dibutuhkan didapatkan dari kegiatan Pelatihan Proses Pembelajaran Blended Learning Terhadap Siswa
Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Desa Lerep Kecamatan Ungaran Barat
Kabupaten Semarang, sosialisasi, praktek dan diskusi dengan salah satu warga Desa Lerep yang terpilih
sebagai sasaran untuk melakukan Pelatihan Proses Pembelajaran Blended Learning Terhadap Siswa
Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar. Hasil dari pealatihan menjadi data penting untuk
melakukan kegiatan yang tepat dalam masyarakat dalam meningkat kualitas proses pembelajaran

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jpkm


https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jpkm

SABAJAYA : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 1 No 1 Januari 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada pembahasan sebagai berikut. A.Seminar hakikat
pembelajaran Blended learning untuk pembelajaran pada masa pandemi covid-19 Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru mengenai proses blended learning meliputi proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian blended learning.

Proses dimulai dengan memberikan materi mengenai hakikat blended learning Guru
diberikan informasi bahwa proses blended learning merupakan proses pembelajaran yang
menggabungkan konsep pembelajaran online dengan pembelajaran tatap muka. Proses pembelajaran
seperti ini sangat cocok diterapkan pada masa pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic
covid-19. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran blended learning
merupakan salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan pada masa pandemic covid-19 karena
memadukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbas is teknologi (Rachmadtullah
et al, 2020; Sufia and Lestari, 2020).

Gambar. 2 Proses pembelajaran Blended learnig

Setelahnya guru dibekali dengan pemahaman mengenai perencanaan pembelajaran blended
learning. Guru dibekali bagaimana cara merancang kegiatan blended learning. Guru dibekali cara
untuk menyusun RPP yang dimulai dari penentuantema, Kl dan KD.Kemudian guru diajarkan
untuk merumuskan tujuan pembelajaran dan mengembangkan materi pembelajaran yang tepat
untuk proses pembelajaran blended learning. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatak
an bahwa dalam menyusun rancangan blended learning yang harus diperhatikan adalah keterpaduan
tema, Kl, KD dan tujuan pembelajaran (Santoso and Chotibuddin, 2020).

Setelah guru diberikan pemahaman mengenai rancangan blended learning guru dibekali
dengan informasi mengenai platform yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran blended
learning. Pada kesemapatan ini guru diberikan pemahaman mengenai penggunaan schoology
edomodo dan google classroom yang dapat digunakan pada saat proses blended learning. Hal ini
selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa schoology, edomodo dan google classroom yang
cocok digunakan pada proses blended learning (Patmawati et al, 2019; Lestari et al, 2020).
Kemudian guru dibekali dengan proses penilaian pembelajaran blended learning. Guru diberikan
pemahaman bahwa meskipun proses pembelajaran dilakukan secara blended learning namun penilaian
kognitif, afektif dan psikomotor juga harus dapat dilakukan.

Guru dibekali pemahaman untuk penilaian kognitif dapat dilakukan Pelatihan penerapan
pembelajaran ... (Arwin, dkk) 117 melalui pemberian test dengan aplikasi gahoot maupun google
formulir sedangkan penilaian afektif dan psikomotor dapat dilakukan dengan perekaman video
yang dimasukan kedalam aplikasi youtub. Hal ini selaras dengan pendapat yang menyatakan
bahwa aplikasi kahoot, google formulir dan youtube dapat dijadikan sarana dalam melakukan
penilaian (Jannah and Pahlevi, 2020; Bahar et al, 2020).

Pada akhir kegiatan guru diberikan tes akhir untuk mengetahui pemahaman guru terhadap
materi yang disajikan.
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Gambar.3. Proses Pelatihan

B. Pelatihan penerapan pembelajaran Blended learning untuk pembelajaran pada masa
pandemi covid-19

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mendesain
perencanaan, pelaksanaan dan penililaian pembelajaran blended learning. Kegiatan diawali dengan
melatih guru untuk mendesain pembelajaran blended learning. Guru diminta untuk mendesain
salah satu materi berdasarkan ilmu yang telah didapatkan. Kemudian guru dilatih dalam
menerapakan proses blended learning. Pada kesempatan ini guru dilatih untuk dapat menggunakan
aplikasi schoology, edmodo dan google classroom.

Gambar. 4 Proses Tindak Lajut Pelatihan

Kemudian guru dilatih untuk dapat menggunakan aplikasi gahoot dan youtube sebagai
sarana dalam proses penlaian. Pada akhir kegiatan guru diberikan penilaian terhadap kegiatan
yang dilakukan untuk mengetahui ketercapaian keberhasilan guru

KESIMPULAN

Pengabdian ini menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam melaksankan proses blended learning pada proses pembelajaran tatap muka
terbatas pada masa pandemic covid-19. Pengabdi mengharapkan agar kegiatan ini dapat
dilanjutkan secara berkala agar dapat mengatasi permasalahan guru dalam melaksanakan
pembelajaran pada masa pandemic covid-19
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